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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka adalah inovasi pendidikan di Indonesia yang dirancang untuk
memberikan kebebasan lebih besar kepada sekolah dan guru dalam mengelola
pembelajaran. Kurikulum ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang lebih siap
menghadapi tantangan global, dengan menekankan fleksibilitas, kreativitas, dan relevansi
terhadap kebutuhan lokal. Artikel ini membahas landasan hukum Kurikulum Merdeka,
yang didasarkan pada Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, serta kebijakan
pendidikan lainnya. Implementasi kurikulum ini memberi sekolah kebebasan untuk
merancang pengalaman belajar yang kontekstual, sementara guru dituntut untuk
menyusun metode pembelajaran yang inovatif. Namun, penerapan Kurikulum Merdeka
menghadapi sejumlah tantangan, termasuk kurangnya pelatihan guru, ketimpangan
fasilitas pendidikan, dan perbedaan karakteristik daerah. Selain itu, kurikulum ini
menitikberatkan pada pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh, melalui
pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan pendidikan karakter. Evaluasi berkala
terhadap kurikulum dilakukan untuk memastikan efektivitasnya. Dengan pendekatan yang
tepat, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menciptakan generasi yang kreatif, mandiri,
dan siap menghadapi perubahan global.
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ABSTRACT

The Merdeka Curriculum is an educational innovation in Indonesia designed to provide
greater freedom for schools and teachers in managing learning processes. This curriculum
aims to produce graduates better prepared for global challenges by emphasizing flexibility,
creativity, and relevance to local needs. This article discusses the legal foundation of the
Merdeka Curriculum, which is based on the National Education System Law No. 20 of 2003, as
well as other related educational policies. The implementation of this curriculum grants
schools the autonomy to design contextual learning experiences, while teachers are required
to create innovative teaching methods. However, the curriculum's application faces several
challenges, including insufficient teacher training, disparities in educational facilities, and
regional diversity. Moreover, the curriculum focuses on developing students' comprehensive
competencies through project-based learning, collaboration, and character education.
Periodic evaluations are conducted to ensure its effectiveness. With the right approach, the
Merdeka Curriculum is expected to foster a generation that is creative, independent, and
ready to face global changes.
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Kurikulum Merdeka merupakan upaya terbaru dalam sistem pendidikan Indonesia
untuk memberikan kebebasan yang lebih besar kepada sekolah dan guru dalam mengelola
pembelajaran. Kurikulum ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang lebih siap
menghadapi tantangan global, serta mengembangkan potensi peserta didik secara
maksimal. Artikel ini akan membahas landasan kurikulum Merdeka, implementasinya, dan
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya di lapangan (Revalina & Aslan, 2025);
(Renyaan dkk., 2025); (Rahman & Aslan, 2025).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan kajian Pustaka (Rahayu dkk., 2025); (Rachmawati dkk.,
2020); (Putra, Setianto, dkk., 2020)

Hasil dan Pembahasan
Landasan Hukum Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka memiliki dasar hukum yang jelas, yaitu melalui perubahan

kebijakan pendidikan yang tercermin dalam Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi yang menetapkan kebijakan pembelajaran berbasis Merdeka
(Putra, Mizani, dkk., 2020); (Putra, Liriwati, dkk., 2020); (Putra & Aslan, 2019). Dasar
hukum tersebut juga merujuk pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 dan berbagai kebijakan pendidikan yang relevan (Putra
& Aslan, 2020); (Puspitasari & Aslan, 2024); (Purike & Aslan, 2025). Kurikulum Merdeka
menekankan pentingnya hak siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan
minatnya, serta memberikan ruang bagi kreativitas dan kebebasan dalam proses
pembelajaran.’

Pengembangan Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka dikembangkan dengan mempertimbangkan dinamika
perkembangan pendidikan yang menuntut adanya fleksibilitas dan relevansi terhadap
kebutuhan zaman (Pugu & Aslan, 2025); (Pramesworo & Aslan, 2026); (Pongpalilu & Aslan,
2025). Proses pengembangan kurikulum ini melibatkan pemerintah, pendidik, dan
masyarakat, dengan tujuan untuk menciptakan kurikulum yang dapat mengakomodasi
keragaman karakteristik peserta didik di seluruh Indonesia (Osama dkk., 2026); (Nurhayati
dkk., 2023); (Nurdiana dkk., 2023). Dalam pengembangan kurikulum Merdeka, fokus utama
adalah pada pemberian kebebasan kepada sekolah untuk merancang pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat di
sekitar sekolah.?

Simpulan

' Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kebijakan Kurikulum Merdeka, Jakarta: Kemdikbud,
2021, him. 9.

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Panduan Kurikulum Merdeka: Rencana Pembelajaran, Jakarta:
Kemdikbud, 2022, him. 13.
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Kurikulum Merdeka adalah inovasi dalam sistem pendidikan Indonesia yang
memberikan kebebasan lebih dalam proses pembelajaran di sekolah. Meskipun masih
menghadapi berbagai tantangan, kurikulum ini diharapkan dapat menciptakan generasi
yang lebih kreatif, mandiri, dan siap menghadapi perubahan global. Dengan implementasi
yang tepat dan evaluasi yang berkesinambungan, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat
menjadi langkah maju dalam menciptakan pendidikan yang lebih baik di Indonesia.
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